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ABSTRAK

Perusahaan kontruksi merupakan jenis usaha dibidang ekonomi
yang berhubungan dengan perencanaan atau pelaksanaan dan
pengawasan suatu kegiatan untuk membentuk suatu bangunan atau
bentuk fisik lain. Perusahaan yang bergerak dibidang jasa kontruksi
banyak bermunculan di wilayah kota, kabupaten kediri maupun
disekitarnya, dikarenakan dengan adanya proyek Bandar Udara Doho
Kediri. Banyaknya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja
perusahaan PT Tirta Jaya Pesona menggunakan metode Balanced
Scorecard tidak hanya mengukur aspek keuangannya saja. tetapi juga
aspek non keuangan.

Peneletian ini mengunakan metode kualitatif deskriptif dengan
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dari perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan hasil baik, perspekiif
Proses bisnis menunjukkan hasil baik, perspektif pelanggan menunjukkan
hasil cukup sedangkan perspektif keuangan menunjukkan hasil baik
Berdasarkan penilaian dari keempat perspektif, maka pengukuran kinerja
menggunakan Balanced Scorecard secara keseluruhan pada PT Tirta
Jaya Pesona menunjukkan nilai 93% termasuk dalam kondisi Sangat

Sehat dengan kategori AA.

Kata Kunci: pengukuran kinerja, Balanced Scorecard, perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan, perspektif Proses bisnis, perspekiif

pelanggan perspektif keuangan
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ABSTRACT

A construction company is a type of business in the economic
sector that is related to the planning or implementation and supervision of
activities to construct a building or other physical form. Many companies
operating in the construction services sector have sprung up in the city,
Kediri district and surrounding areas, due to the Doho Kediri Airport
project. This research aims to determine the performance of the company
PT Tirta Jaya Pesona using the Balanced Scorecard method, not only

measuring financial aspects, but also non-financial aspects.

This research uses descriptive qualitative methods by conducting
interviews, observation and documentation. The research conducted
shows that the company's performance from a learning and growth
perspective shows good results, the business process perspective shows
good results, the customer perspective shows adequate results while the
financial perspective shows good results. Based on assessments from the
four perspectives, performance measurement uses the Balanced
Scorecard as a whole at PT Tirta Jaya Pesona shows a score of 93%,

including in Very Healthy condition with the AA category.

Keywords : performance measurement, Balanced Scorecard, learning
and growth perspective, business process perspective, customer

perspective financial perspective



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Perusahaan kontruksi merupakan jenis usaha dibidang

University of Islam Malang

ekonomi yang berhubungan dengan perencanaan atau pelaksanaan
dan pengawasan suatu kegiatan untuk membentuk suatu bangunan
atau bentuk fisik lain yang dalam pelaksanaan penggunaan dan
pemanfaatan bangunan tersebut menyangkut kepentingan dan
keselamatan. Masyarakat pengguna bangunan tersebut. Sementara
jasa pekerjaan kontraktor merupakan keseluruhan atau Sebagian
rangkaian kegiatan perencanaan atau pelaksanaan beserta
pengawasan yang mencakup pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal,
elektrikal, dan tata  lingkungan  masing-masing  beserta
kelengkapannya, untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik
lain.

Perusahaan yang bergerak dibidang jasa kontruksi banyak
bermunculan di wilayah kota, kabupaten kediri maupun disekitarnya,
dikarenakan dengan adanya proyek Bandar Udara Doho Kediri.
Banyaknya Perusahaan baru di kediri khususnya pada jasa kontruksi.

Pelaku dalam industri jasa konstruksi kediri sangat beragam dan
berjumlah besar. Namun, saat ini di Indonesia belum ada mekanisme
penilaian kinerja formal yang dapat memberikan gambaran tentang
kekurangan dan kelebihan perusahaan jasa konstruksi. Hal ini

membuat perusahaan sulit untuk bersaing sesuai dengan
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perkembangan bisnis saat ini dan di masa mendatang. Persaingan ini
memaksa perusahaan untuk menerapkan strategi yang sesuai agar
dapat meningkatkan daya saing yang terus-menerus. Agar tujuan
tersebut dapat tercapai, Perusahaan Konstruksi perlu memiliki kinerja
yang optimal.

Kemampuan suatu organisasi atau perusahaan untuk mencapai
tujuannya dapat diukur melalui prestasi perusahaan. Sangat penting
bagi sebuah organisasi atau perusahaan untuk melakukan pengukuran
kinerja karena ini adalah cara untuk menilai sejauh mana perusahaan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan pengukuran kinerja ini juga
berguna untuk menentukan tingkat keberhasilan suatu perusahaan.

Kinerja merupakan proses yang dilakukan dan hasil yang dicapai
oleh suatu organisasi dalam memberikan jasa atau produk kepada
pelanggan. kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang
dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan
pekerjaan (Aris et al., 2023).

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh
atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau
prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya sumber daya yang dimiliki. Kinerja atau
performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan, kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi dan misi suatu organisasi yang dituangkan melalui

perencanaan strategis suatu organisasl (M. Abdullah, 2014). penilaian
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kinerja perusahaan di Indonesia masih didominasi oleh penilaian kinerja
secara konvensional, yakni hanya berfokus pada perspektif keuangan
semata tanpa memperhitungkan perspektif-perspektif lainnya di dalam
perusahaan.

Pengukuran kinerja suatu perusahaan sangat berguna untuk
mengevaluasi dan memahami seberapa baik pencapaian tujuan
perusahaan dan ketepatan kebijakan yang diterapkan. Manajemen
dapat menemukan masalah dengan mengukur kinerja secara teratur.
Dengan membandingkan kinerja perusahaan di masa lalu dan di masa
depan, kita dapat mengetahui apakah kinerja mengalami peningkatan
atau penurunan. Pengukuran performa kinerja adalah upaya untuk
mengubah strategi menjadi tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Tujuan ini bukan hanya tujuan akhir yang harus diukur, tetapi juga
terkait dengan proses dan keahlian yang telah dilakukan oleh
perusahaan. Selain itu, manajemen juga memiliki kemampuan untuk
melakukan apa yang dianggap perlu untuk memperbaikinya.
memanfaatkan evaluasi kinerja untuk mengevaluasi kinerja di masa
lalu.

Penilaian kinerja perusahaan memiliki arti penting dalam lanskap
bisnis kontemporer karena kemampuannya memberikan landasan yang
tidak memihak dalam mengevaluasi pencapaian dan kemajuan
organisasi (Haidiputri, 2019; Sudarmaji, dkk., 2022). Dalam periode
kontemporer yang ditandai dengan ambiguitas dan meningkatnya

persaingan, organisasi harus memahami secara komprehensif sejauh
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mana mereka mencapai tujuan strategisnya (Aryani & Setiawan, 2020).
Penggunaan data kinerja memungkinkan manajemen mengambil
Keputusan yang tepat berdasarkan bukti faktual, yang merupakan
aspek penting dalam mengembangkan strategi bisnis yang efektif
(Nazari-Shirkouhi et al.,, 2020). Selain itu, penerapan sistem
pengukuran kinerja memungkinkan organisasi untuk secara efektif
mendeteksi permasalahan mendesak yang memerlukan penyelesaian
cepat dan prospek potensial yang dapat dimanfaatkan secara strategis
(Camileri, 2021). Menerapkan metrik yang terdefinisi dengan baik
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan tanggung jawab dan
koordinasi di banyak divisi, sehingga memfasilitasi penyelarasan upaya
organisasi dengan visi dan tujuan perusahaan secara menyeluruh (Gazi
et al., 2022).

Di era saat ini, di mana pengalaman pelanggan telah menjadi
titik fokus, penggunaan teknik pengukuran kinerja memainkan peran
penting dalam meningkatkan kualitas produk dan layanan,
meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan, dan mempertahankan daya
saing dalam pasar yang dinamis (Abdurrachman et al., 2022 ). Selain
itu, organisasi dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap
keberlanjutan dan kepatuhan terhadap aturan yang relevan dengan
menilai konsekuensi lingkungan dan sosial (Tuan, 2020). Pemanfaatan
penilaian kinerja sangat penting dalam memfasilitasi kemampuan

perusahaan untuk menyesuaikan, mengembangkan, dan
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mempertahankan relevansi dalam lanskap lingkungan bisnis
kontemporer yang selalu berubah.

Pemaparan di atas dapat dianalisis menggunakan beberapa
model pengukuran kinerja perusahaan, salah satunya dengan
menggunakan metode Balanced Scorecard. Penelitian ini dilakukan
dengan metode Balanced Scorecard dikarenakan metode ini melihat
tidak hanya dari satu perspektif akan tetapi berbagai perspektif. Hal ini
membantu organisasi dalam mengidentifikasi dan menetapkan tujuan
Panjang, memantau kemajuan, dan mengambil Tindakan perbaikan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan, selain itu juga memungkinkan
untuk menghubungkan stategi jangka Panjang dengan tindakan dan
inisiatif operasional sehari-hari serta menciptakan nilai tambah yang
berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan.

(Harahap & Tirtayasa, 2020), Balanced Scorecard adalah: A set
of performance target and results that reflect the organization’s
performance in meeting its objective relating to its customers,
employees, business partners, shareholders, and community.

Balance scorecard (BSC) merupakan konsep pengukuran yang
diturunkan langsung dari strategi bisnisperlu terus ditinjau, karena akan
mengarahkan kariawan terhadap faktor-faktor kunci untuk membangun
kesuksesan perusahaan. Untuk mencapai kesuksesan ini, perusahaan
harus termotivasi untuk melakukan perbaikan yang berkelanjutan baik

terhadap hasil pengukuran kinerja maupun tolak ukur kinerja itu sendiri.
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Balance Scorecard (BSC) adalah pendekatan terhadap strategi
menejemen yang dikembangkan oleh Robert Kaplan dan David Norton
pada awal tahun 1990. BSC berasal dari dua kata yaitu Balanced
(berimbaang) dan Scorecard (kartu skor). Balanced (berimbang)
adanya keseimbangan antara kinerja keuangan dan non-keuangan,
knerja jangka pendek dan kinerja jangka panjang, antara kinerja yang
bersifat internal dan kinerja yang bersifat eksternal. Sedangkan
scorecard (kartu skor) yaitu kartu yang digunakan untuk mencatat skor
kinerja seseorang. Kartu skor juga dapat digunakan untuk
merencanakan skor yang hendak diwujudkan seseorang dimasa
depan.Mula-mula BSC digunakan untuk memperbaiki sistem
pengukuran kinerja eksekutif. Awal penggunaanya kinerja eksekutif
diukur hanya dari segi keuangan. Kemudian berkembang menjadi luas
yaitu menjadi empat perspektif, yang kemudian digunakan untuk
mengukur kinerja organisasi secarautuh. Empat perspektif tersebut
yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal pembelajaran dan
pertumbuhan (Abdallah & Desiyanti, 2023)

Scorecard adalah seperangkat sasaran kinerja dan hasil yang
mencerminkan kinerja perusahaan dalam mencapai tujuannya. Terkait
dengan pelanggan mitrabisnis, pemegang saham dan masyarakat).

Balanced Scorecard memungkinkan  organisasi  untuk
mengevaluasi kemajuan mereka dalam mencapai tujuan strategis
mereka secara menyeluruh, yang khususnya relevan dalam mengatasi

berbagai tantangan, termasuk meningkatkan kepuasan pelanggan,
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mengoptimalkan efisiensi proses internal, dan mencapai pertumbuhan
berkelanjutan (Julyanto et al.,, 2022). Menurut Hamdalah dan
Muhammad (2020), pendekatan ini menawarkan peningkatan wawasan
tentang beragam faktor yang memengaruhi kinerja perusahaan,
memfasilitasi evaluasi komprehensif, dan memungkinkan manajemen
mengambil keputusan yang lebih baik dan tepat waktu.

Oleh karena itu, penggunaan Balanced Scorecard dalam
penelitian untuk menilai kinerja perusahaan dianggap sebagai
metodologi yang cocok dan relevan dalam menanggapi dinamika bisnis
yang berkembang (Putri, 2019). Dalam proses pengukuran keuangan,
tahap awal melibatkan identifikasi industri tempat suatu Perusahaan
berada (Barus, 2017). Kaplan (1992) menggambarkan kerangka kerja
yang terdiri dari tiga fase berbeda yang mencirikan evolusi industri:
pertumbuhan, keberlanjutan, dan pemanenan. Taktik khusus diperlukan
untuk masing- masing level ini. Dari sudut pandang keuangan,
perusahaan sering kali terlibat dalam tiga aspek strategis:
meningkatkan pertumbuhan pendapatan dan bauran pendapatan,
mengurangi  biaya, dan  meningkatkan  produktivitas, serta
mengoptimalkan penggunaan aset dan strategi investasi. Sudut
pandang pelanggan mencakup identifikasi keadaan pelanggan dan
kategori pasar yang dipilih perusahaan untuk ditargetkan agar dapat
bersaing secara efektif dengan para pesaingnya. Segmen yang dipilih
menunjukkan peran pelanggan dalam menghasilkan uang. Dari

perspektif yang berpusat pada proses bisnis internal, organisasi menilai
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seluruh tindakan yang dilakukan oleh manajer dan staf untuk
menghasilkan produk yang dapat memberikan hasil spesifik.

Balanced Scorecard menggabungkan metrik keuangan
konvensional dan mencakup kepuasan pelanggan, prosedur
operasional internal, serta pembelajaran dan pengembangan organisasi
(Amer et al., 2022). Pendekatan ini telah banyak digunakan untuk
menilai kinerja perusahaan secara komprehensif, membantu organisasi
mengenali kesenjangan di beberapa bidang yang berdampak pada
kinerja mereka secara keseluruhan. Penelitian ini mengkaji berbagai
aspek yang mempengaruhi penerapan praktis kerangka Balanced
Scorecard.

Selain itu, penelitian ini berupaya menganalisis bagaimana
metodologi ini diadaptasi dalam menanggapi kesulitan bisnis yang
dinamis, termasuk fluktuasi ekonomi dan perubahan lingkungan (Betto
dkk., 2022). Studi ini berpotensi memberikan wawasan berharga
mengenai penerapan aktual Balanced Scorecard sebagai alat untuk
mengukur kinerja perusahaan dan menemukan elemen mendasar yang
mempengaruhinya. Memanfaatkan metodologi Balanced Scorecard
untuk menilai kinerja perusahaan diperkirakan akan menghasilkan
beberapa keuntungan penting. Pendekatan ini memungkinkan
organisasi untuk memahami kinerja mereka secara komprehensif
dengan mencakup elemen keuangan dan mengintegrasikan dimensi
lainnya, termasuk konsumen, proses internal, serta pembelajaran dan

pertumbuhan (Carayannis et al., 2022). Hal ini akan membantu
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organisasi dalam memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan mereka
secara keseluruhan. Selain itu, Balanced Scorecard menawarkan
arahan pragmatis dengan menunjukkan dengan tepat bidang-bidang
yang memerlukan perhatian dan perbaikan, sehingga memungkinkan
manajemen untuk merancang inisiatif yang lebih efektif. Dengan
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kinerja
organisasi, organisasi dapat secara efektif dan cepat beradaptasi
terhadap fluktuasi pasar, meningkatkan kepuasan klien, dan
mengoptimalkan  efektivitas ~ operasional. =~ Balanced Scorecard
memfasilitasi kemampuan beradaptasi, daya saing, dan keberlanjutan
organisasi dalam lanskap bisnis yang dinamis

Penelitian yang dilakukan Isti Wahyuni & Ida Yusnita (2023)
menunjukkan bahwa Balanced Scorecard menyediakan instrumen yang
diperlukan untuk mengarahkan perusahaan menuju kesuksesan
kompetitif di masa depan. Balanced Scorecard berupaya
menerjemahkan misi dan strategi perusahaan ke dalam serangkaian
ukuran komprehensif, yang menekankan pada pencapaian tujuan
keuangan dan juga menjadikan faktor-faktor pendorong tercapainya
tujuan keuangan tersebut. Balanced Scorecard memberikan kerangka
komprehensif untuk menerjemahkan misi menjadi tujuan strategis.
Perspektif keuangan akan menilai tujuan keuangan yang perlu dicapai

organisasi dalam mewujudkan visinya.
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Penelitian yang dilakukan Muhammad Eko Mamonto & Suparjo
(2023) Dengan menganalisis kinerja perusahaan dengan pendekatan
metode Balanced Scorecard (BSC). Dapat diketehui dengan
keseluruhan empat perspektif yaitu keuangan adanya penurunan
target dikarenakan keuntungan yang didapatkan menurun dan biaya
operasional yang semakin naik, perspektif pelanggan epuasan
pelanggan sudah baik akan tetapi perusahaan ingin meningkatkan lagi
kepuasan pelanggan., perspektif bisnis internal pada perspektif ini
mengalami penurunan sehingga Perusahaan harus melakukan
inovasi,proses operasi dan layanan purna jual yang diberikan
Perusahaan, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran sudah baik hal
ini dapat dilihat dari Tingkat produktivitas karyawan yng mempunyai
nilai target yang besar, ketika ada penurunan pada salah satu perspekif
akan dapat segera ditangani dan dapat segera diselesaikan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan ( | Gede Putu Banu
Astawa et al., 2020 ) Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan dari perspektif keuangan, perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan, kemudian kinerja dari perspektif proses bisnis
internal, perspektif pelanggan. Hasil kinerja perusahaan dari empat
perspektif tersebut menunjukkan bahwa hasil kinerja secara
keseluruhan dalam kondisi baik dalam periode penelitian.

Dengan demikian, Balanced Scorecard merupakan suatu alat
pengukur Kkinerja perusahaan yang mengukur kinerja perusahaan

secara keseluruhan, baik secara keuangan maupun nonkeuangan

10
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dengan menggunakan empat perspektif yaitu, perspektif keuangan,
perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, dan perspekiif
pertumbuhan dan pembelajaran. Pendekatan Balance Scorecard
dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan pokok, (Zuniawan et al.,
2020):

Penerapan Balanced Scorecard dapat dilakukan pada berbagai
Perusahaan termasuk perusahaan konstruksi. PT Tirta Jaya Pesona
adalah Perusahaan bergerak di bidang jasa konstruksi bangunan,
dalam perkembangannya selama ini PT Tirta Jaya Pesona mengukur
kinerja perusahaannya masih menggunakan cara tradisional, sehingga
sulit bagi perusahaan untuk mengidentifikasi penyebab atau masalah-
masalah terjadinya penurunan kinerja dari berbagai perspektif. Untuk
mengatasi masalah ini maka PT Tirta Jaya Pesona memerlukan suatu
sistem pengelolaan dan pengukuran kinerja yang tepat dalam menilai
kinerja perusahaan baik dari keuangan maupun non keuangan seperti
yang terdapat dalam metode Balanced Scorecard.

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraikan sebelumnya
maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Analisis
Balanced Scorecard Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Manajemen

PT Tirta Jaya Pesona ( Bergerak Di Bidang Jasa Kontruksi )

11
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1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini akan menganalisis Balanced Scorecard

Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Manajemen Studi Kasus PT Tirta

Jaya Pesona ( Bergerak Di Bidang Jasa Kontruksi )”. Dengan

demikian, rumusan masalahnya disusun sebagai berikut :

1.

Bagaimana perspektif penilaian pengukuran kinerja manajemen
PT Tirta Jaya Pesona menggunakan Balance Scorecard?
Bagaimana perspektif pembelajaran dan pertumbuhan PT Tirta
Jaya Pesona menggunakan Balance Scorecard?

Bagaimana perspektif proses internal PT Tirta Jaya Pesona
menggunakan Balance Scorecard?

Bagaimana perspektif pelanggan PT Tirta Jaya Pesona
menggunakan Balance Scorecard?

Bagaimana perspekiif keuangan PT Tirta Jaya Pesona

menggunakan Balance Scorecard?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah (research

question). Dengan demikian dapat diketahuai apa yang akan

dihasilkan dari penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas,

maka tujuan penelitiannya adalah :

1.

Menganalisis  perspektif  penilaian  pengukuran  kinerja
manajemen PT Tirta Jaya Pesona menggunakan Balance

Scorecard?

12
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Menganalisis perspektif pembelajaran dan pertumbuhan PT
Tirta Jaya Pesona menggunakan Balance Scorecard?
Menganalisis perspektif proses internal PT Tirta Jaya Pesona
menggunakan Balance Scorecard?

Menganalisis perspektif pelanggan PT Tirta Jaya Pesona
menggunakan Balance Scorecard?

Menganalisis perspektif keuangan PT Tirta Jaya Pesona

menggunakan Balance Scorecard?

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain

sebagai berikut :

1.

Bagi Akademis

Memberikan manfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan,
sebagai informasi yang berkenaan dengan pengukuran kinerja
perusahaan serta memberikan tambahan bukti empiris
mengenai kinerja perusahaan yang diukur berdasarkan konsep
Balanced Scorecard dan sebagai bahan referensi bagi
pembaca untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Bagi Perusahaan

Bagi PT Tirta Jaya Pesona penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun strategi yang

lebih baik dimasa yang akan datang, terutama dalam strategi
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pengembangan usaha yang digunakan dan sebagai referensi
pengambilan keputusan.

3. Bagi peneliti

REPOSITORY

Memberikan pemahaman kepada peneliti serta menambah

wawasan dalam pengukuran kinerja perusahaan dengan

University of Islam Malang

menggunakan metode Balanced Scorecard.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini

University of Islam Malang

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Kinerja PT Tirta Jaya Pesona dilihat dari perspektif keuangan
dengan metode Balanced Scorecard, melalui 3 indikator yaitu
produktifitas karyawan, retensi karyawan, pelatihan karyawan
menunjukkan  bahwa nilai  perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan menunjukkan nilai perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan baik.

2. Perspektif Proses Bisnis
Kinerja PT Tirta Jaya Pesona dilihat dari perspektif keuangan
dengan metode Balanced Scorecard, melalui 2 indikator yaitu
proses inovasi dan proses operasi menunjukkan bahwa nilai
perspektif proses bisnis menunjukkan nilai perspektif proses bisnis
baik

3. Perspektif Pelanggan
Kinerja PT Tirta Jaya Pesona dilihat dari perspektif keuangan
dengan metode Balanced Scorecard, melalui 2 indikator yaitu
retensi pelanggan dan akuisisi pelanggan menunjukkan bahwa nilai
kinerja perspektif pelanggan dilihat ketidak stabilan di kedua

indikator, dapat disimpulkan kinerja perspektif pelanggan cukup.
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4. Perspektif Keuangan
Kinerja PT Tirta Jaya Pesona dilihat dari perspektif keuangan

dengan metode Balanced Scorecard, melalui indikator Net Profit

REPOSITORY

Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE)

University of Islam Malang

menunjukkan bahwa penilaian kinerja keuangan dengan nilai baik.
5. Berdasarkan penilaian dari keempat perspektif, maka pengukuran

kinerja menggunakan Balanced Scorecard secara keseluruhan

pada PT Tirta Jaya Pesona menunjukkan nilai 93% termasuk

dalam kondisi Sangat Sehat dengan kategori AA.

6.2 Saran

1. Dalam perkembangan bisnis yang semakin kompetitif saat ini
diharapkan agar perusahaan juga memperhatikan visi, misi dan
tujuan agar apa yang ditargetkan perusahaan dapat dilakukan
dengan dasar perencanaan yang matang, dan tidak hanya dilihat
dari keuangan tetapi juga non keuangan.

2. PT Tirta Jaya Pesona perlu meningkatkan kinerja pada perspektif
pelanggan, karena dari hasil kinerja perspektif pelanggan
menunjukkan hasil yang kurang baik, perusahaan harus lebih
berusaha dalam devisi marketing agar meningkatkan pelanggan
baru setiap tahunnya serta perusahaan harus memberikan
pelayanan yang baik agar jumlah pelanggan yang keluar tiap

tahunnya bisa berkurang.
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3. Melakukan analisi ekstermal maupun internal agar dapat
melakukan strategi baru dalam mendampatkan pelanggan baru.
4. Diharapkan agar PT Tirta Jaya Pesona dapat mempertahankan

kinerja pada perspektif keuangan bahkan lebih meningkat lagi.
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6.2.1 Kepada Peneliti Lain
Adapun saran bagi peneliti lain sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti kinerja perusahaan
menggunakan Balanced  Scorecard, disarankan agar
menambah lebih banyak lagi indikator yang digunakan seperti
penambahan rasio yang lebih lengkap pada perspektif
keuangan.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang
sama dapat megembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti
dan memfokuskan terhadap apa yang diteliti.

3. Peneliti harus memahami tentang kajian yang akan diteliti
dengan memperbanyak studi litelaratur khususnya literatur
internasional yang berkaitan dengan fokus kajian yang diteliti.

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih banyak lagi

dalam segi pengumpulan data.

6.2.2 Saran Bagi Pengelola Perusahaan
Adapun saran bagi perusahaan sebagai berikut :

1. Memperhatiakan persaingan di dunia bisnis.
2. Menerapkan kaidah manajemen kontruksi yaitu perencanaan,

perancangan, pengorganisasian, koordinasi dan pengawasan.
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. Meningkatkan kerjasama dengan perusahaan lain melakukan

investasi agar berkembangnya perusahaan.

. Mempertimbangkan dan memperhitungkan segala kemungkinan

dan resio yang bisa terjadi, sehingga tidak mengakibatkan

kerugian dan kegagalan dalam pelaksanaan.

. Pengawas lapangan hendaknya selalu ada dalam lokasi proyek

agar selalu terkontrol dan sekaligus memperhatikan

keselamatan kerja dan keamanan kerja.

. Mobilitas alat dan bahan bangunan sehingga tidak

menyebabkan keterlambatan pekerjaan di lapangan.
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